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Wood pellets are an alternative fuel made from wood waste, and
plantations are one of the environmentally friendly renewable
fuels that have a cylindrical and hard shape, this is one of the
energy conversions where the process of changing the form of
energy from wood waste and plantations whose size is random is
converted into a cylindrical pellet form. This study was
conducted to determine the impact of rising fuel prices on fuel
usage patterns. To determine the quality of wood pellets,
researchers used the right factors and composition in making
wood pellets to get the best quality results according to the
Indonesian National Standard (SNI) with number 8021: 2014 as
a parameter for making wood pellets using the Tauchi method.

Abstrak
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Eksperimen Pembuatan Wood
Pellet King Grass Dengan
Menggunakan Metode Taguchi.
IMEJ : Industrial Management
And Engineering Journal
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Volume 2 (2), Halaman 67 - 83.

Wood pellet merupakan alternatif bahan bakar yang terbuat dari
limbah kayu, dan perkebunan merupakan salah satu bahan bakar
terbarukan yang ramah lingkungan memiliki bentuk silinder dan
keras, ini merupakan salah satu konversi energi dimana proses
perubahan bentuk energi dari limbah kayu dan perkebunan yang
ukurannya acak dirubah menjadi bentuk pellet silinder.

Pengabdian ini dilakukan untuk menentukan dampak kenaikan
harga bahan bakar terhadap pola penggunaan bahan bakar. Untuk

mengetahui kualitas wood pellet peneliti menggunakan faktor
dan komposisi yang tepat dalam pembuatan wood pellet untuk
mendapatkan hasil kualitas terbaik sesuai Standar Nasional
Indonesia (SNI) dengan nomor 8021:2014 sebagai parameter
pembuatan wood pellet dengan menggunakan metode Tauchi.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari ketiga hasil pegujian

kadar air, kadar abu, dan nilai kalor komposisi faktor dan level

yang paling mendekati adalah serbuk king grass 70%, serbuk
sekam padi 15%, perekat kanji 5% dan lama waktu pengeringan

sebesar 45%
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1. Pendahuluan

Kebutuhan energi bahan bakar saat ini terus meningkat. Seiring dengan
meningkatnya aktivitas penggunaan bahan bakar. Bahan bakar minyak utamanya diperoleh
dari hasil alam yang berasal dari fosil yang terbaharukan. Oleh karena itu pemerintah
melakukan upaya memanfaatkan sumber energi terbaharukan. Salah satunya bahan bakar
kayu, ranting, daun, rumput, sekam padi, serta limbah industri lannya (Sutanto, H. 2021).
Negara Indonesia ini merupakan negara penghasil sumber daya alam yang sangat
melimpah, sehingga dapat menghasilkan sumber bahan bakar alternatif yang cukup baik,
salah satunya adalah pellet. Pellet sendiri merupakan suatu bahan bakar alternatif yang
dapat mengurangi pemakain bahan bakar minyak. Pellet terbuat dari bahan organik dan
limbah kayu, limbah pertanian, limbah hutan, limbah perkebunan dan limbah rumah
tangga. Pembuatan pellet harus di dasari dari bahan baku yang mudah diperoleh dan
diperbarui. Limbah perkebunan yaitu king grass dan sekam padi merupakan salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan dasar pellet. Pellet dari King grass dan
sekam padi merupakan bahan bakar yang ramah lingukangan dan tidak menimbulkan
polusi udara (Insani, A. F., & Siregar, I. H. (2022). King Grass dipilih sebagai bahan
energi terbaharukan dapat tumbuh subur diberbagai daerah yang ada di Indonesia salah
satunya di Tuban Jawa Timur. King Grass termasuk tanaman berumur panjang, tumbuh
tegak, berbentuk rumpun, perakarannya dalam dan tingginya dapat mencapai 4 meter.
Rumput ini berbatang tebal dan keras, dan setelah tua daunnya lebar dan panjang dimana
tulang daunnya keras, memiliki kandungan nutrisi yang cukup baik yaitu kandungan BK
12,18%; PK 11,68; SK 32,49; LK; 1,70; ABU 18,15 dan TDN; 66,04 . Keunggulan
Produksi rumput raja dua kali lebih tinggi dari pada rumput gajah, sedangkan rumput gajah
tiga kali lebih tinggi. Persentase berat daun rumput raja juga lebih tinggi dari pada rumput
raja, rumput raja mempunyai keunggulan yaitu lebih disukai ternak, relatif lebih cepat
dipanan dan tahan kering. Pemotongan rumput raja pertama kali pada umur 2 sampai 3
bulan dan selanjutnya tiap 6 minggu sekali, kecuali pada musim kemarau interval
pemotongannya diperpanjang. sehingga sangat mudah didapatkan untuk dijadikan bahan
dasar pellet ( Yuliati, L., Hamidi, N., Sasongko, M. N., & Ibadurrohman, 1. A. (2019).

2. Metode Penelitian
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini

adalah :

68

IMEJ_industri.ac.id



Industrial Management and Engineering Journal ISSN : 3024 - 9287 (Online)
Vol. 2 No. 2 Bulan Desember Tahun 2023, hal 67 — 83

1. Bagaimana menentukan komposisi yang tepat dalam pembuatan wood pellet utuk
mendapatkan hasil terbaik.
2. Parameter desain dari setiap faktor penelitian terhadap wood pellet yang dihasilkan
bedasarkan metode taguchi.
2.1 Tujuan penelitian
1. Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui faktor dan komposisi yang tepat
dalam pembuatan wood pellet untuk mendapatkan hasil yang maksimal menggunakan
metode taguchi.
2. Untuk mengetahui parameter dari setiap faktor penelitian terhadap pellet.
2.2 Metode pengumpulan dan analisis data
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dala penelitian enam tahapan
yaitu :
1. Mengenali Permasalahan
Tahap awal desain eksperimen adalah mengenali permasalahan. Tahap ini
merupakan tahap penting sebagai permulaan eksperimen. Dengan melakukan
idenifikasi eksperimen permasalahan dapat diperoleh suatu kesimpulan yang
menjawab suatu permasalahan dari permasalahan yang ada dapat dibuat suatu
pernyataan yang tepat dan penyelesaian yang tepat.
2. Memilih Variabel Respon
Variabel respon adalah variabel dependen. Yaitu variabel yang dipengaruhi level
faktor atau kombinasi level faktor untuk mengukur variabel respon dapat digunakan
statistik rata-rat dan standar devisiasi.
3. Memilih Metode Desain Eksperimen
Salah satu terpenting adalah memilih metode yang akan digunakan. Metode desain
eksperimen seharusnya disesuaikan dengan tujuan penelelitian dan permasalahan yang
ada. Beberapa metode desain eksperimen antara lain desain acak sederhana, desain
block, desain faktorial, desain latin, desain nested, desain Taguchi, dan masih banyak

lagi yang dilakukan untuk desain eksperimen.

4. Melakukan Eksperimen

Dalam melaksanakan desain eksperimen diperlukan pengamatan terhadap proses
sesuai berjalan dengan rencana.
5. Analisis Data

Analisis data pada desain eksperimen dilakukan dengan metode yang dibuat, salah
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satu tahap dalam deain eksperimen adalah melakukan analisis residual dan uji
kecukupan model. Analisis data merupakan tahap penting dalam desain ekperimen
dan dapat digunakan dasar membuat suatu keputusan dan pernyataan yang tepat.
6. Membuat Suatu Keputusan
Setelah melakukan analisis data dapat dibuat keputusan bedasarkan eksperimen

yang telah dilakukan.
2.3 Mentiapkan Alat dan Bahan

Ada beberapa alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain yaitu
mesin pencacah rumput, mesin pencetak pellet, oven, panci, termometer suhu.
2.4 Membuat Rancangan Percobaan

Perancangan ekpserimen merupakan langkah-langkah suatu percbaan atau
serangkaian percobaan dimana penyesuaian-penyesuaian tertentu dilakukan terhadap
variabel input atau output proses sehingga dapat diteliti dan diidentifikasikan
Setiawan, A., & Rusdjijati, R. (2014). Tujuan dari perancangan eksperimen untu
mempermudah pengumpulan data, mengetahui antar faktor, banyaknya variasi, dan
besarnya nilai yang error akan dihaslkan oleh eksperimen terebut Halimah, P., (2020).
2.5 Menentukan Level dan Faktor

Tahap ini penulis membuat komposisi pellet yang akan diuji menggunakan
4 faktor antara lain serbuk king grass, serbuk sekam padi, lama pengeringan, lama
waktu pengadukan.

Tabel 4.1 Faktor dan Level Eksperimen Pellet.

Kode Faktor Level 1 Level 2 Level 3
A Serbuk King Grass 50% 60% 70%
B Serbuk Sekam Padi 45% 30% 15%
C Perekat Kanji 5% 10% 15%
D Lama Pengeringan 30 Menit 45 Menit 60 Menit

Sumber: Penulis, 2023
2.6 Proses Pembuatan Wood Pellet
Berikut langkah-langkah dalam pembuatan pellet berbahan utama king grass:
a. Bahan utama
Bahan yang harus dipersiapkan yaitu king grass yang sudah dipotong beberapa

bagian dan sekam padi yang sudah dikeringkan.
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b. Proses berikutnya

Selanjutnya king grass dicacah dan dihaluska menggunakan mesin pencacah
rumput.
c. Pencampuran bahan

Proses pencampuran bahan baku utama king grass dan sekam padi menggunakan
perekat, bahan perekatnya tepung kanji berdasarkan komposisi bahan sebesar
60%:35%:5%, 70%:20%:10%, 80%:5%:15% sampai menjadi adonan pellet siap untuk
dicetak.
d. Pencetakan pellet

Pencetakan pellet dilakukan sesuai komposisi bahan yang telah ditenukan untuk
mencetak pellet menggunakan alat manual dengan mesin pencetak gilingan.

e. Pengeringan pellet

Pellet yang sudah selesai dicetak kemudian dikeringkan menggunakan alat oven
dengan suhu 50-60°C selama + 45 menit sampai 1 jam. Pengovenan ini berujuan
untuk mengurangi kadar air. Sehingga pada saat pembakaran pellet bisa diuji fisiknya.
2.7 Matriks Orthogonal Array

Setelah mengetahui faktor dan level peneliti melanjutkan memasukan ke
dalam matrik orthogonal array yang berguna memudahkkan mendesain eksperimen.

Berikut tabel orthogonal array yang sesuai dengan faktor dan level.

Tabel 4.3 Matrik Orthogonal Array Eksperimen pellet

Eksperimen Serbuk King Serbuk I:aktolgerekat Kanji | Lama pengeringan
Grass Sekam Padi
1 1 1 1 1
2 1 2 2 2
3 1 3 3 3
4 2 1 2 3
5 2 2 3 1
6 2 3 1 2
7 3 1 3 2
8 3 2 1 3
9 3 3 2 1

Sumber: Penulis, 2023
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2.8 Uji Parameter Komposisi

ISSN : 3024 - 9287 (Online)

Setelah melakukan proses perhitungan material langkah selanjutnya melakukan

sebuah proses eksperimen yaitu membuat benda uji, ujikadar air, uji kadar abu dan uji

nilai kalor. Pembuatan benda uji menggunakan cetakan silinder yang padat dengan

diameter 6-8 mm dan panjang 10-30 mm yaitu alat berupa mesin gilingan. Berikut

adalah tahapan uji: Penggilingan rumput, Sekam padi lalu dikeringkan setelah itu

digiling, Penimbangan sesuai perhitungan Matrik Orthogonal Array, Pencampuran

bahan wood pellet sesuai dengan komposisi yang sudah ditentukan, Bahan yang sudah

dicampurkan lalu digiling atau dicetak sesuai ukuran mesin gilingan. Pengeringan

mengunakan oven bersuhu 50-60°C selama * 45 menit sampai 1 jam.

3. Hasil dan Pembahasan

Desain eksperimen adalah suatu penguljian ataul serangkaian pengujian yang

bertujuan untuk melakukan perubahan terhadap variabell - variabell input dari proses atau

sistem sehingga dapat meneliti dan mengidentifikasi sebab dari perubahan output.

3.1 Menentukan Faktor Penelitian

Tahapan ini penulis membuat komposisi pellet yang akan diuji menggunakan 4

faktor antara lain sebuk king grass, serbuk sekam padi, dan lama waktu pengeringan.

3.2 Proses Eksperimen dan Analisis Data

Setelah melakukan proses penimbangan bahan berdasarkan faktor yang sudah

ditetapkan dan faktor yang divariasikan maka proses selanjutnya adalah melakukan

proses eksperimen sesuai dengan level dan faktor yang sudah ditentukan yaitu

orthogonal array.

Parameter pengujian dilakukan sebanyak 36 kali uji nilai matrik orthogonal

array. Setiap faktor pada nomor eksperimen diindikasikan delngan faktor A, B, C,

dan D dengan level 1, lelvel 2, dan level 3. Karakteristik dalam penelitian ini adalah

larger the better karena tujuan dari pengujian ini adalah ulntuk menentukan kadar

air, kadar abu dan nilai kalor yang dapat menghasilkan wood pellet yang bermutu.

3.3 Proses Eksperimen dan Analisis Data

Berikut ini adalah nilai dari perhitungan rata-rata dan SNR dalam percobaan

uji kadar air wood pellet.

Tabel 4.8 Nilai MEAN dan SNR Uji Kadar Air Wood Pellet

Eksperimen

Faktor

Mean

MSD

SNR
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1 1 1 1 1 5,75 1,26 34,65 -15,3965
2 1 2 2 2 4,75 1,26 24,15 -13,8284
3 1 3 3 3 7,50 191 59,92 -17,7755
4 2 1 2 3 11,46 1,72 134,24 -21,2790
5 2 2 3 1 4,17 1,18 17,82 -12,5101
6 2 3 1 2 3,96 0,8 16,30 -12,1232
7 3 1 3 2 6,07 0,71 37,37 -15,7255
8 3 2 1 3 5,54 1,89 31,11 -14,9293
9 3 3 2 1 5,18 1,7 27,29 -14,3593
Sumber: Penulis, 2023
Nilai Rata - Rata Kadar Air Wood Pellet
14,00
1900 11,46
__ 10,00
S
E 8,00 7,50
6,07
£ 600 s >t 518
] _ 417 3,9
4,00
2,00 I I
0,00
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Nomor Eksperimen
Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata — rata Kadar Air Wood Pellet
Sumber: Penulis, 2023
3.4 Analisis Variansi Dua Arah Uji Nilai Kadar Air
1. Menghitung nilai rata-rata semua Eksperimen:
y=2ym
=(4,0+60 + ... +5,7)/36
=6,041%
2. SStotal = y?
=4,02+60%2+..+5,72
= 1518,70
3. Besarnya nilai variansi karena rata-rata.
SSm =m.Y?
= 36 (6,04?)
=1312,85%
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4. Sum Square
SSA =

(Total 4112 + (Total 4212 + (Total 43)°  (Total 4)®

m1 m2 m*

=t + (784" + (67y*  [217.4°
12 12 12 A5

=5,44%

5. Jumlah Faktor

SSfaktor = SSA + SSB + SSC+ SSD
=570,13 + 56,37 + 25,73 + 39,39
=126,93%

6. Jumlah Kuadrat Kesalahan

SSe  =SST - SSm - SSfaktor
=1518,70 — 1312,85 - 126,93
=78,92%
Nilai kuadrat error per faktor

Sse A =SST - SSm - SSA
=1518,70 - 1312,85 - 5,44
=200,41%

7. Menghitung nilai derajat bebas

a. Menentukan Derajat Kebasan
Dfa = (number of levels -1)
=(3-1)=2
b. Menghitung nilai Mean Sum of Square
MSa= ss5, = 5,44
DF. 16
=0,34%
c. Menghitung Nilai Rasio (F-Ratio)
FA=MSA
MSE
=272

L

4,93
=0,5517%
d. Menghitung perscent contribution
pA = 554 x 100%
S5t

™

ISSN : 3024 - 9287 (Online)

74
IMEJ_industri.ac.id



Industrial Management and Engineering Journal ISSN : 3024 - 9287 (Online)
Vol. 2 No. 2 Bulan Desember Tahun 2023, hal 67 — 83

= 544 X100%
205.85
=2,6427%
e. F tabel
F tabel= DoF A : DoF Error

“Fra.16

= 3,63
3.5 Peritungan nilai rata-rata SNR uji kadar abu pellet

Berikut ini adalah nilai dari perhitungan rata-rata dan SNR dalam
percobaan uji kadar abu wood pellet
Tabel 4.13 Nilai MEAN dan SNR Uji Kadar Abu Wood Pellet

1 1 1 1 1 8,01 0,41 64,37 -18,08701738
2 1 2 2 2 6,62 0,55 44,18 -16,45234075
3 1 3 3 3 6,09 0,41 37,25 -15,71154098
4 2 1 2 3 7,16 0,41 51,41 -17,11014542
5 2 2 3 1 7,26 0,35 52,90 -17,23466807
6 2 3 1 2 6,62 0,55 44,18 -16,45234075
7 3 1 3 2 9,62 0,25 92,52 -19,66219183
8 3 2 1 3 9,40 0,60 88,76 -19,48204554
9 3 3 2 1 8,97 0,35 80,66 -19,06662909

Sumber: Penulis, 2023

Nilai Rata-rata Kadar Abu Wood Pellet
12,0
10,0

96 94 4,
8.0
= 7.3
8.0 66 o 12 66
6.0
40
2.0
0.0
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Nomor Eksperimen

Kadar Abu (%)

Gambar 4.3 Grafik Nilai Rata-rata Kadar Abu Wood Pellet
Sumber: Penulis, 2023
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3.6 Analisis Variansi Dua Arah Uji Nilai Kadar Air

1. Menghitung nilai rata-rata semua Eksperimen:
y =2y
=(8,1+7,7+..+9,0)/36
=7,7%%
2. SStotal= Yy?
=8,12+7,72+ ...+ 9,02
= 2219,97%

3. Besarnya nilai variansi karena rata-rata.

SSm  =n.y?
=36 (7,759
= 2160,70%
4. Sum Square
SSA =

{Total 411° n {Total A2 n (Total 43)°  (Total 4)°

E]

m1 m3? m m

(82,5 n {84,272 + (111.2*  p27e.9)°
12 12 12 A5
=44,41%

5. Jumlah Faktor
Ssfaktor= SSA + SSB + SSC+ SSD

= 44,41+6,20+1,18 + 7,43
=59,23%
6. Jumlah Kuadrat Kesalahan
SSe  =SST - SSm - SSfaktor
=2219,97 — 2160,70 — 59,23
=0,04%
Nilai kuadrat error per faktor
SSe A = SST - SSm - SSA
=2219,97 - 2160,70 — 44,41
=14,86%
7. Menghitung nilai derajat bebas
a. Menentukan Derajat Kebasan
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Dfa = (number of levels -1)
=(3-1)=2
b. Menghitung nila Mean Sum of Square
MSa=

4441
16
=2,7756%
c. Menghitung Nilai Rasio (F-Ratio)
FA =

MS5A
MSE

22,20
0.003
=7.400%

d. Menghitung perscent contribution
pA = x 100%

ssA
S5
= x 100%

4441
5927
=74,92829%
e. F tabel
F table = DoF A : DoF Error

Fl’!:lE-"l

=3,63

ISSN : 3024 - 9287 (Online)
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3.7 Perhitungan nilai rata-rata dan SNR uji nilai kalor wood pellet
Berikut ini adalah nilai dari perhitungan rata-rata dan SNR dalam

percobaan uji nilai kalor wood pellet

Tabel 4.18 Nilai Mean dan SNR Uji Nilai Kalor Wood Pellet

1 1 1 1 1 1862,5 0,000000288 65,4017
2 1 2 2 2 1812,5 0,000000305 65,1635
3 1 3 3 3 1527,5 0,000000429 63,6776
4 2 1 2 3 1562,2 0,000000410 63,8744
5 2 2 3 1 1532,5 0,000000426 63,7068
6 2 3 1 2 1667,5 0,000000360 64,4394
7 3 1 3 2 1957,5 0,000000261 65,8312
8 3 2 1 3 1987,5 0,000000025 65,9643
9 3 3 2 1 1795,0 0,000000310 65,0808

Sumeber: Penulis, 2023

Nilai Rata-rata Kalor Wood Pellet

2500,0

1957,5 1987,5
2000,0 18625 48175 1795,0

1667,5
1527,5 1562,2 15325
1500,0
1000,0 I I
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Nomor Eksperimen

Nilai Kalor (Kal/g)

g

o
(o]

Gambar 4.5 Grafik Nilai Rata-rata Nilai Kalor Wood Pellet

Sumber: Penulis 2023
3.8 Analisis variansi dua arah uji nilai kalor wood pellet

1. Menghitung nilai rata-rata semua Eksperimen:

y =Xym
= (1870 + 1870 + ... +1800)/36
= 1745,00 kal/g
2. SStotal =3y

=18702 + 18702 + ... +18002
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=110661200,00 kal/g
3. Besarnya nilai variansi karena rata-rata.
SSm=n.y?
= 36 (1745,00%)
=109620900,00 kal/g
4. Sum Square
SS A=

(Total A12 " (Total A232 n (Total A3)*  (Total 4)°

il 1P m? E ]

{ ) +.: 50]2_'_{22960]2_ (628212
12 12 12 A

= 639116,67 kal/g
5. Jumlah Faktor

SSfaktor= SSA + SSB + SSC + SSD
=639116,67 + 121716,67 + 175116,67 + 397850,00
= 1333800,00 kal/g
6. Jumlah Kuadrat Kesalahan
SSe = SST - SSm - SSfaktor
=110661200,00 - 109620900,00 - 1333800,00
=1040300,00 kal/g
Nilai kuadrat error per faktor
Sse A= SST - SSm - SSA
=110661200,00 — 109620900,00 — 639116,67
=401183,33 kal/g
7. Menghitung nilai derajat bebas

a. Menentukan Derajat Kebasan
Dfa = (number of levels -1)
=(3-1)=2
b. Menghitung nila Mean Sum of Square

Msa=
55EI
DF.
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639116 67

16
39944,7919 kal/g

c. Menghitung Nilai Rasio (F-Ratio)
FA=

MS5A
MSE

319558,33

&5018.75
=4,91486 kal/g
d. Menghitung perscent contribution
pA= x 100%

ssA
S5t
= X 100%

639116 67

237410

269,2037 kallg
e. F tabel
F tabel = DoF A : DoF Error

Fra. 16y
= 3,63

3.9 Parameter Desain
Setelah semua peroses dilalui selanjutnya penulis mencocokkan

hasil pengamatan setiap faktor selama proses pembuatan dengan hasil
analisa data yang telah dilakukan, maka penulis mendapatkan hasil yang

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.23 Parameter Desain

Uji Wood Pellet
Faktor Kadar Air Kadar Abu Nilai Kalor
Nilai Pengaruh Nilai Pengaruh Nilai Pengaruh
. Kurang
Seréu:;;mg Kecil Banyak Signifikan Banyak | Signifikan
Signifikan
Kurang
Serblg;gfkam Sedang Signifikan Banyak Signifikan Sedang
Signifikan
Kurang Kurang Kurang
Perekat Kanji Kecil Sedang Sedikit
Signifikan Signifikan Signifikan
Waktu Sedang Signifikan Sedang Kurang Sedang Kurang
Pengeringan Signifikan Signifikan
P Konfirmasi  [9,240692% 5,422008% 1785,808 kal/g
Keterangan Optimal Kurang Optimal Kurang Optimal

Sumber: Penulis, 2023

Dari tabel diatas menunjukan bahwa faktor serbuk king grass dan serbuk sekam
padi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap uji kadar air, kadar abu dan nilai kalor,
pada faktor perekat kanji dan lama waktu pengeringan kurang pengaruh signifikan. Kadar
air yang optimal didapatkan pada serbuk king grass banyak, pada serbuk sekam padi
sedikit, pada perekat kaji dan waktu pengeringan kecil dengan nilai P Konfirmasi sebesar
9,240692%. Kadar abu optimal didapat pada serbuk king grass dan serbuk sekam padi
banyak dengan nilai P Konfirmasi sebesar 5,422008%. Nilai kalor optimal didapat pada
serbuk king grass banyak, serbuk sekam padi sedang, perekat kanji sedikit, dan lama

waktu pengeringan sedang dengan nilai P Kofirmasi sebesar 1785,808 kal/g.

4. Kesimpulan
Dalam penelitian ini peneliti mengetahui faktor dan komposisi yang tepat dalam
pembuatan wood pellet untuk mendapatkan hasil yang maksimal menggunakan metode

taguchi, sebagai berikut:

81
IMEJ_industri.ac.id



Industrial Management and Engineering Journal ISSN : 3024 - 9287 (Online)
Vol. 2 No. 2 Bulan Desember Tahun 2023, hal 67 — 83

a. Kadar air maksimal 12% (SNI dengan nomor 8021:2014)

Faktor dan komposisi yang optimum adalah faktor A (serbuk king grass) pada level 3
dengan nilai 70%, faktor B (serbuk sekam padi) pada level 2 sebesar 30%, faktor C
(perekat kanji) pada level 1 sebesar 5%, dan faktor D (waktu pengeringan) pada level 3
sebesar 60% dengan nilai optimal 9,240692% maka wood pellet telah sesuai SNI
8021:2014 berdasarkan kandungan kadar airnya.

b. Kadar abu maksimal 1,5% (SNI dengan nomor 8021:2014)

Faktor dan komposisi yang optimum adalah faktor A (serbuk king grass) pada level 1
dengan nilai 50%, faktor B (serbuk sekam padi) pada level 3 sebesar 15%, faktor C
(perekat kanji) pada level 2 sebesar 10%, dan faktor D (waktu pengeringan) pada level 3
sebesar 60% dengan nilai optimal 5,422008% maka wood pellet tidak sesuai SNI
8021:2014 berdasarkan kandungan kadar abunya terlalu tinggi.

c. Nilai kalor minimal 4000 kal/g (SNI dengan nomor 8021:2014)
Faktor dan komposisi yang optimum adalah faktor A (serbuk king grass) pada level 3

dengan nilai 70%, faktor B (serbuk sekam padi) pada level 3 sebesar 15%, faktor C
(perekat kanji) pada level 1 sebesar 5%, dan faktor D (waktu pengeringan) pada level 2
sebesar 45% dengan nilai optimal 1785,808 kal/g maka wood pellet tidak sesuai SNI
8021:2014 berdasarkan kandungan nilai kalornya terlalu rendah.
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